BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Mempelgari suatu ilmu agama merupakan pedoman hidup bagi
umat muslim di dunia. Sumber ilmu dalam hukum Islam ialah Al-Qur’an
dan Hadits, siapapun yang berpegang teguh kepada keduannya niscaya ia

akan selamat hidup di dunia dan di akhirat.
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Al-Qur’an secara bahasa adalah (b\,e 69\} Ul,8 1,4 1,8) yang berarti

membaca. Sedangkan Al-Qur’an menurut Istilah adalah
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Al-Qur’an mercupakan sumber utama dalam hukum Islam. Salah
satu yang wajib digarkan adalah segala hal tentang Al-Qur’an. Al-Qur’an
adalah kalamullah (firman/ucapan) Allah SWT yang memiliki nila
mukjizat yang diturunkan melalui malaikat Jibril sebagai wahyu kepada

Rasulullah SAW. yang tertulis daam mushaf-mushaf dengan jaan

"Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, 2015). 335
% Sayidunal Wahid Abuya, Al-Qowaidul Asasiyah fi Ulumil Qur’an, As Shofwah.



mutawattir, dan bagi siapa sgja yang membacanya akan memperoleh nilai
ibadah.®

Al-Qur’an yang telah Allah SWT turunkan kepada Nabi
Muhammad SAW berfungsi sebagal pelgjaran bagi setiap muslim, petunjuk
dan rahmat bagi orang yang bertagwa, serta menjadi penawar obat bagi
orang yang beriman dan masih banyak lagi fungsinya bagi keselamatan
manusia sebagal petunjuk dalam kehidupannya. Karena itu fungs Al-
Qur’an tersebut maka wajib hukumnya bagi setiap muslim yang beriman
kepada Allah SWT dalam mempelgari Al-Qur’an. Sedangkan untuk
mempelgari isi kandungannya harus dimulai dari belggar membaca. Hal ini
dapat dilihat pada wahyu yang pertama yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW mengenai anjuran belgar membaca. Orang yang
mempelgari dan mengaarkan Al-Qur’an merupakan perbuatan yang mulia.

Kegiatan belgjar mengagjar, diperlukan suatu keseriusan agar tidak
terjadi kesalahan-kesalahan yang dapat menghambat kegiatan belgar
mengagjar menjadi terganggu. Untuk mencapai proses pendidikan yang
maksimal, diperlukan saran dan pra-sarana yang memadal guna mendidik

dan mengarahkan siswa agar menjadi manusia yang bertagwa,

3Abdul Mgjid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Membaca Al-Qur’an Qira’at
Ashim dan Hafash, (Jakarta: Amzah, 2013). 2.
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berkepribadian cerdas, berakhlak mulia, serta berguna bagi nusa, bangsa

dan agama.*

Membaca merupakan kegiatan rutin yang hampir-hampir tidak dapat
dipisahkan dari gaya kehidupan manusia modern yang litera, terlebih lagi
dalam dunia pendidikan.> Untuk itu membaca sangat penting bagi siswa
terutama membaca Al-Qur’an.

Dalam belgar membaca Al-Qur’an ini sebagian siswa belum
mampu membaca Al-Qur’an dan adapula yang tidak sama sekali
mengetahui  huruf-huruf hijaiyah. Bahkan dizaman sekarang ini banyak
anak-anak yang belum lancar membaca Al-Qur’an sehingga pembelajaran
dalam belgjar Al-Qur’an harus diberikan kepada anak-anak segjak dini agar
kelak mereka dapat membaca Al-Qur’an. Dampak yang terjadi akan sangat
fatal apabila generasi muda banyak yang belum lancar membaca Al-Qur’an
terutama Al-Qur’an merupakan kitab suci umat 1slam dan sebagai pedoman
hidup bagi umat Islam.

Untuk menghasilkan bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar, para
pendidik memberikan pelgaran Baca Tulis Al-Qur’an untuk para siswa
agar mereka lebih memahami dan cepat mengerti bacaan-bacaan Al-Qur’an
dengan baik dan fasih, dan terciptanya bacaan Al-Qur’an yang tartil dan

sesual dengan kaidah tajwidnya.

* Dedi Rahman, Sudi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Penerapan
Metode Igro dan Yanbu’a di desa Pembuang Hulu Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan,
(Kalimantan: IAIN Palang Karaya, 2016). 2

®llzamudin Ma’mur, Membangun Budaya Literasi Meretas Komunikasi Global,
(Jakarta: Diadit Media, 2010). 138.



Daam pendidikan belgjar Al-Qur’an harus diberikan kepada anak-
anak sgiak dini agar kelak mereka memiliki rasa kecintaan tersendiri dalam
mempelgari Al-Qur’an. Karena kecintaan seorang anak akan tumbuh
apabila meraka sudah terbiasa, untuk itu mereka harus dibiasakan sedini
mungkin untuk mempelgjari Al-Qur’an agar kelak mereka dewasa Al-
Qur’an menjadi kebutuhan dikehidupannya untuk dibaca disetiap harinya.

Banyak faktor yang mempengaruhi dalam membaca Al-Qur’an ini.
Y aitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor inilah yang nantinya akan
mempengaruhi keberhasilan tidaknya proses dari kegiatan belagjar menggjar
yang diinginkan.’

Daam mempelgari Al-Qur’an terdapat banyak metode yang dapat
membantu pelaksanaan pembelgaran. Metode yang digunakan dalam
pelajaran Baca Tulis Qur’an juga beragam. Beberapa metode praktis
membaca Al-Qur’an ada dilingkungan kita. Salah satunya yaitu metode
Igra. Metode Igra dianggap metode praktis yang dapat membantu
pelaksanaan pembelgaran Baca Tulis Qur’an lebih mudah dipahami dan
dimengerti oleh siswa. Sedangkan dalam kenyataannya MTs Daar Al-lImi
menerapkan Metode Igra ini di MTs seharusnya MTs tidak menerapkan
metode Igra karena metode ini merupakan metode untuk cepat belgar
membaca Al-Qur’an akan tetapi mengapa metode igra diterapkan di MTs.

Dengan demikian, peneliti mencari tahu bagaimana kefasihan bacaan Al-

® Dedi Rahman, Studi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Penerapan
Metode Igro dan Yanbu’a di desa Pembuang Hulu Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan,
(Kalimantan: IAIN Palang Karaya, 2016). 3



5

Qur’an siswa. Karena pada zaman sekarang, membaca Al-Qur’an sangat
kurang diminati oleh anak-anak. Untuk itu, peneliti akan menggunakan satu
metode untuk melihat kefasihan membaca Al-Qur’an siswa. Karena Metode
Igra merupakan Metode yang tengah diterapkan di MTs Daar Al-limi yang
akan penditi jadikan sebagal tempat penelitian, maka peneliti akan
menggunakan Metode Igra karena dirasa Metode Igra dapat membantu
proses pembelajaran Baca Tulis Qur’an siswa.

Permasalahan yang peneliti temukan di Madrasah yaitu masih
banyak siswa yang masih belum fasih dan lancar dalam membaca Al-
Qur’an, dan sebagian dari mereka masih mempelajari Iqra jilid 2 atau Igra
jilid 3 yang mana kebanyakan dari meraka sudah berada di Igra jilid 5.
Bahkan, Sebagian besar siswa belum dapat membaca Al-Qur’an dengan
tartil dan sesuai dengan kaidah makhorijul huruf dan ilmu tgwidnya. Dan
dari hasil wawancara dengan Ustadzah Sri Wahyu Ningsih, metode
pembelgaran membaca Al-Qur’an di MTs Daar Al-limi Cikulur Kota
Serang yakni menggunakan Metode Iqra, Metode ini tidak pernah berubah
dikarenakan dari awal sampai sekarang metode yang digunakan ialah
Metode Igra.” Karena diduga metode Igra masih belum maksimal maka
untuk itu, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
terhadap kefasihan membaca Al-Qur’an siswa melalui Metode Iqra di MTs

Daar Al-1lmi Cikulur Kota Serang.

" Wawancara dengan Ustadzah, (Pengampuh Mata Pelgjaran Baca Tulis Al-
Qur’an MTs Daar al IImi) Serang, Tangga 19 November 2018.



Berdasarkan uraian di atas peneliti akan mengambil judul skrips
yang Dberjudul: “IMPLEMENTASI METODE IQRO DALAM
KEFASIHAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA (Studi di MTs Daar
Al-1lmi Cikulur Kota Serang)”.

B. Identifikas Masalah
Dari Latar Belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Kurangnya minat siswa dalam membaca Al-Qur’an.
2. Masih banyak siswa yang membaca Al-Qur’an tanpa memperhatikan
hukum-hukum tajwid.
3. Kurangnya pemahaman dan pengaplikasian ilmu tgjwid oleh siswa saat
membaca Al-Qur’an.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah tersebut, maka peneliti

merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagamana Penerapan Metode Igra dalam kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa MTs Daar Al-Iimi Cikulur Kota Serang?
2. Bagaimana implementasi Metode Igra dalam kefasihan membaca Al-
Qur’an siswa MTs Daar Al-Iimi Cikulur Kota Serang?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin

dicapa dalam penelitian ini yaitu sebagal berikut:
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1. Untuk mengetahui Penergpan penggunaan Metode Igra dalam

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa MTs Daar Al-limi Cikulur
Serang.
2. Untuk mengetahui implementas penggunaan Metode Igra dalam
kefasihan membaca Al-Qur’an siswa MTs Daar Al-1Imi Cikulur Serang.
. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah
[Imu pengetahuan terhadap pengembangan Metode Igra, khususnya
dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an dan sebagai bahan
pengembangan dari kgian lebih lanjut terhadap pengembangan teori-
teori Metode Igra yang dapat menjadi masukan dan dasar pemikiran guru
untuk meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak
ilmu pengetahuan kepada siswa agar siswa dapat meningkatkan
kefasihan membaca Al-Qur’an, sehingga akan mencetak siswa yang
berkualitas. Dan bagi dunia pendidikan terutama pada mata

pelgjaran Baca Tulis Al-Qur’an.



b. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak
wacana pengetahuan kepada pendidik untuk lebih meningkatkan
Implementasi Metode Igra dalam kefasihan membaca Al-Qur’an
siswa, sehingga akan mencetak pendidik yang berkualitas.
c. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi
terhadap lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan formal,
informal, atau nonformal sebagal bahan masukan untuk |ebih
memperhatikan kualitas pendidikan.
d. Bagi Pendliti Selanjutnya
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti berharap bisa
menerapkan ilmu yang didapat berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan, sehingga bisa digunakan sebagai dasar untuk penelitian
selanjutnya secara lebih mendalam.
F. Tinjauan Pustaka
TB. Ade Abul Hasan (Pengaruh Metode Igra Terhadap Hasil Belgar
Membaca Al-Qur’an Siswa Studi di MTs Turus Pandeglang) IAIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten 2013. Berdasarkan hasil penelitian dari
penelitian yang dilakukan ialah berdasarkan hasil uji normalitas variabel X,
dapat diketahui X Huting = 7,71 dan X2 tabel = 7,81. Jadi X2 hitung (7,71)

< X2 tabel (7,81), dengan demikian dapat diketahui bahwa data metode Igra
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(Variabel Y) ada dalam sampel yang berasal dari populasi yang

berdistribuss normal. Berdasarkan hasil analisis korelas dengan
menggunakan produk moment (rxy), diketahui bahwa indeks koefisien
korelasi = 0,58. Hal ini menunjukan bahwa antara metode igra dengan hasi|
belgar membaca Al-Qur’an siswa terdapat korelas yang sedang atau
cukup. Interprestasinya adalah terdapat korelasi positif yang signifikan
antara metode Igra dengan hasil belggar membaca Al-Qur’an siswa.
Pengaruh Metode Igra Terhadap Hasil Belggar Membaca Al-Qur’an Siswa
memperoleh nilai rata-rata 33,64 sedangkan sisanya 66,36 dipengaruhi oleh
faktor lain yang dapat diteliti labih lanjut.® Maka penelitian yang dilakukan
Tb Ade Abul Hasan mendapatkan hasil terdapat korelasi positif yang
signifikan antara metode Igra dengan hasil belggar membaca Al-Qur’an.
Pada penelitian ini maka terdapat perbandingan penelitian yang diteliti
dengan pendlitian yang sedang dilakukan, perbandingan penelitian ini
dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti ialah variabel Y
penelitian saudara TB. Ade Abul Hasan berbeda dengan variabel Y yang
sedang di teliti oleh pendliti, karena yang sedang diteliti oleh peneliti yaitu
mengenai Implementass Metode Igra dalam Kefasshan Membaca Al-
Qur’an. Meski pada variabel X nya sama, akan tetapi terdapat perbedaan

yang signifikan pada variabel Y yang sedang diteliti sangat berbeda dengan

8 TB. Ade Abul Hasan, Pengaruh Metode Igra Terhadap Hasil Belajar Membaca
Al-Qur’an Siswa Studi di MTs Turus Pandeglang, Skripsi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Serang: IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
2013).
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variabel Y saudara TB. Ade Abul Hasan. Saudara TB. Ade Abul Hasan
pada variabel Y menggunakan hasil belgar membaca Al-Qur’an siswa
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah kefasihan membaca
Al-Qur’an siswa, maka nampak jelas perbedaan antara saudara TB. Ade
Abul Hasan dengan peneliti.

Een Rohaeni (Peningkatan Hasil Belgjar Baca Tulis Huruf Sambung
Al-Qur’an Melalui Metode Iqro) IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
2013. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa aktifitas
pembelgaran dengan menggunakan metode Igra mengalami peningkatan
yang signifikan. Peningkatan mencapai 50% dimana pada siklus ke-I nilai
rata-rata siswa sebesar 57,72 menjadi naik pada siklus ke-11 sebesar 67,27.
Dengan demikian rata-rata siswa telah melebihi kriteria ketuntasan belgar
minimal sebesar 677,27 dari kriteria ketuntasan minimum belgjar yaitu 60.
Pada proses pembelgjaran baca tulis huruf sambung Al-Qur’an menunjukan
hasil yang balk dan bahwa sebagian besar siswa menyambut positif.
Dengan demikian bahwa dengan Metode Igro dalam proses pembelgjaran
baca tulis huruf sambung Al-Qur’an banyak memberikan manfaat kearah
kemajuan siswa baik pemahaman maupun cara penulisannya® Pada
penelitian ini terdapat perbandingan penelitian yang signifikan,
perbandingan ini dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh pendliti

ialah penelitian saudari Een Rohaeni ialah peningkatan hasil belgar baca

° Een Rohaeni, Peningkatan Hasil Belajar Baca Tulis Huruf Sambung Al-Qur’an
Melalui Metode Igro, Skripsi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
(Serang: IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2013)
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tulis huruf sambung Al-Qur’an melalui Metode Igra sedangkan yang akan
diteliti oleh pendliti ialah mengena kefasihan membaca Al-Qur’an siswa.
Meski metode yang digunakan oleh saudari Een Rohaeni sama dengan
metode yang digunakan oleh peneliti tetapi antara belgjar baca tulis huruf
sambung Al-Qur’an dengan Kefasihan Al-Qur’an jelas berbeda dengan apa
yang sedang peneliti lakukan.

Dedi Rahman (Studi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui
Penerapan Metode Igro dan Yanbu’a di desa Pembuang Hulu Kecamatan
Hanau Kabupaten Seruyan) IAIN Palang Karaya 2016. Berdasarkan hasil
penelitian ialah kemampuan santri membaca Al-Qur’an yang menggunakan
metode igra di TK/TPA jami At-Tagwa memperoleh nilai rata-rata 25,161
dan berada dalam kategori sangat baik, dan kemampuan santri membaca
Al-Qur’an yang menggunakan metode Yanbu’a di TPQ Nur Mastiyah
memperoleh nilai ratarata 26,114 berada dalam kategori sangat baik.*
Pada karya tulis yang dibuat oleh saudara Dedi Rahman sangat berbeda
dengan yang sedang pendliti lakukan, perbandingan penelitian ini dengan
penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti ialah saudara Dedi Rahman
yaitu saudara Dedi Rahman meneliti kemampuan membaca Al-Qur’an
dengan menerapkan dua metode yang diterapkan kemudian dilakukan

penelitian yang kemudian diteliti oleh saudara Dedi Rahman dan pendlitian

% Dedi Rahman, Sudi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Penerapan
Metode Igro dan Yanbu’a di desa Pembuang Hulu Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan,
Skripsi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Kalimantan: [AIN
Palang Karaya, 2016). Pdf
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yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan salah satu metode yang
sama, akan tetapi peneliti menggunakan kefasihan membaca Al-Qur’an
sebagai implementasi dari metode yang digunakan dalam penelitiannya.
Saudara Dedi Rahman melakukan dua metode dalam membaca Al-Qur’an
meski ada persamaan dalam metode yang sedang diteliti oleh peneliti. Pada
metodelogi penelitiannya pun berbeda, saudara Dedi Rahman menggunakan
metodelogi  penelitian  kuantitatif sedangkan peneliti  menggunakan
metodelogi penelitian kualitatif dimana kuantitatif mengolah data dengan
angka sedangkan kualitatif dengan kata-kata atau gambar.

Nur Trisnawati (Implementasi Membaca Al-Qur’an Dengan Metode
Igra di Raudhatulathfal Cut Mutia Desa Dagang Kelambir Kecamatan
Tanjung Morawa) UIN Sumatera Utara 2017. Berdasarkan hasil peneltian
ialah Implementas membaca Al-Qur’an dengan metode igra di RA Cut
Mutia sudah tertulis di dalam rencana kegiatan harian (RKH), pelaksanaan
membaca Al-Qur’an dengan metode igra di RA Cut Mutia sudah baik
namun mash terdapat kekurangan dalam pelaksanaannya, evaluasi
pembelgaran membaca Al-Qur’an dengan metode iqra di RA Cut Mutia
dapat dikatakan Masih belum terlaksana.** Pada pendlitian saudari Nur
Trisnawati maka perbandingan penelitian ini dengan penelitian yang sedang

dilakukan oleh peneliti berbeda dari mulai variabel Y nya dengan penelitian

“Nur Trisnawati, Implementasi Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Iqra di
Raudhatulathfal Cut Mutia Desa Dagang Kelambir Kecamatan Tanjung Morawa, Skripsi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Medan, UIN Sumatera Utara,
2017). Pdf
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yang sedang dilakukan oleh peneliti. Meskipun menggunakan metode yang

sama dengan yang sedang diteliti oleh pendliti, yakni metode Igra tetapi
pendliti lebih membatasi kedalam kefasihan membaca sedangkan penelitian
yang telah dilakukan saudari Nur Trisnawati tidak mengkaji kefasihan
dalam membaca Al-Qur’an dalam penelitiannya. Maka jelas perbedaan
antara penelitian saudari Nur Trisnawati dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, meski sama-sama menggunakan kata Implementasi dan juga
metode membaca Al-Qur’an yang sama tetapi peneliti lebih merinci
kembali kedalam kefasihan membaca Al-Qur’an siswa, maka dengan
demikian penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh saudari Nur Trisnawati.

Isniatul Sa’bandiyah (Peningkatan Kefasihan Membaca Al-Qur’an
di Jam’iyyah Murattilil Qur’anil Karim Pasir Lor Kecamatan Karanglewas
Kabupaten Banyumas) IAIN Purwokerto 2018. Berdasarkan hasil penelitian
ialah proses peningkatan kefasshan membaca Al-Qur’an di jam’iyyah
Murattilil Qur’anil Karim Pasir Lor Kecamatan Karanglewas Kabupaten
Banyumas terdapat pembelgaran dan menghafal Al-Qur’an juga terdapat
metode-metode di dalam pembelgaran membaca Al-Qur’an target
pencapaian daam pembelgaran Al-Qur’an yaitu hafalan juz 30 sesuali

dengan tajwid dan makhraj yang benar.'? Perbandingan pada penelitian ini

2sniatul Sa’bandiyah, Peningkatan Kefasihan Membaca Al-Qur’an di Jam’iyyah
Murattilil Qur’anil Karim Pasir Lor Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas,
Skripsi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Purwokerto, IAIN
PURWOKERTO,2018). Pdf
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dengan penditian yang sedang dilakukan oleh pendliti ialah dalam
metodenya, meski saudari Isniatul Sa’bandiyah menggunakan kata
kefasihan dalam penelitiannya akan tetapi saudari tidak menggunakan
metode yang akan di terapkan oleh peneliti yang sedang peneliti lakukan.
Kemudian dalam metodelogi penelitiannya pun berbeda dengan peneliti
yang sedang peneliti lakukan. Saudari Isniatul Sa’bandiyah menggunakan
metodelogi  penelitian PTK (Pendlitian Tindakan Kelas) dalam
penelitiannya sedangkan peneliti menggunakan metodelogi  penelitian
kualitatif didalam penelitiannya, dengan demikian jelas sudah perbedaan
antara penelitian saudari Insniatul Sa’bandiyah dengan yang sedang peneliti
lakukan. Mula dari metode membaca Al-Qur’an sampai metodologi

penelitiannya pun berbeda.

. Metode Pendlitian

. Metode Pendlitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’* Metodelogi
penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara untuk melakukan
sesuatu dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi metodelogi
artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara
seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan “Penelitian” adalah suatu

kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai

13 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016). 2.
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menyusun laporan.** Jadi dapat dikatakan bahwa metode penelitian ini ialah

cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Maka untuk menghasilkan suatu data peneliti harus
dapat mengerti bagaimana cara untuk mendapatkan data dan bagaimanakah
langkah-langkahnya.

Metode penelitian yang akan peneliti gunakan di dalam skripsi ini
yaitu kualitatif. Metode penelitian kualitatif dapat diartikan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang aamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagal instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), andlisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.’®
1) Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam pendekatan deskriptif, data
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan beris tentang
kutipan-kutipan data atau pendapat orang lain untuk memberikan

gambaran penyajian laporan tersebut. Data pada penelitian ini diperoleh

4 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Cet. 12, Metodelogi Penelitian,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012). 1.

1Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016). h. 9.
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2)

dari naskah wawancara, catatan |apangan, foto, dokumen pribadi, dan
dokumen resmi lainnya.

Relevan dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), dimana
penelitian ini dilakukan langsung dilapangan yaitu di MTs Daar Al-l1Imi
Cikulur Kota Serang sebagai obyek penelitian untuk mendapatkan data
yang diperlukan. Penelitian lapangan biasanya membuat catatan
lapangan secara luas dan menyeluruh yang kemudian dibuatkan kode
dan analisis dalam berbagai cara.

Berdasarkan uraian di atas penggunaan metode kualitatif dapat
menghasilkan data deskriptif tentang Implementasi Metode Igra dalam
Kefasthan Membaca Al-Qur’an Siswa di MTs Daar Al-llmi Cikulur
Kota Serang.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Daar Al-1Imi yang berlokasi
di J. Empat Lima, Cikulur, Serang, Banten. Alasan penulis melakukan
penelitian di MTs Daar Al-limi ini yaitu karena penerapan Metode
membaca Al-Qur’an disana menggunakan Metode Igra dan terdapat
masalah yang sesua dengan judul, yaitu Implementasi Metode Igra

dalam Kefasihan Membaca Al-Qur’an Siswa.
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3) Waktu Penelitian

Waktu pendlitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada
bulan januari-April. Peneliti akan mengobservasi terlebih dahulu
kemudian akan memperoleh data dari hasil observas itu sehingga
memakan waktu yang lumayan lama dalam penelitian ini. Maka selama
4 bulan ini peneliti akan meneliti segala permasalahan yang mungkin
terjadi disekolah. Sehingga kemungkinan permasalahan bisa sga
bertambah saat penelitian berjalan.

Tabd 1.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Jenis November | Desember | Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni
Kegiatan

1. | Observas pra
penelitian

2. | Penyusunan
proposal

2. | Sidang
proposal
Observas

3.
dan
penelitian
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Pengolahan
data hasil

penelitian

Sidang

Munagosyah

Wisuda

4) Datadan Sumber Data
Data yang diperoleh oleh peneliti dari lapangan adalah berupa
foto, katarkata atau dokumen arsip dari hasil sumber data dalam
penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ialah diperoleh dari
beberapa informan.
5) Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pendlitian ini,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu:
a) Dokumentasi
Dokumentas atau dokumen merupakan catatan peristiwa
yanng sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau
karyakarya monumental dari seseorang.’® Jadi dokumentasi

merupakan bukti yang di dapat dengan cara mengumpulkan gambar-

¢ sSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif
Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016). 240.
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gambar saat penelitian berlangsung, Sehingga dapat memperkuat

data penédlitian.
b) Wawancara
Menurut Moh. Nazir, wawancara merupakan proses
memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara peneliti dengan objek penelitian.’” Penulis juga
mengumpulkan data salah satunya dengan melakukan wawancara
dengan subjek pendlitian untuk mengetahui masalah yang akan
diteliti, serta untuk mengetahui tingkat keberhasilan Implementasi
Metode Igradi MTs Daar Al-1lmi Cikulur Kota Serang.
¢) Observas
Menurut Sutrisno Hadi, observas merupakan suatu proses
yang kompleks dan tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis.®® Dalam penelitian ini, observas dilakukan berkaitan
dengan Implementasi Metode Igra, yaitu untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan pembelgaran Metode Igradi MTs Daar Al-
[Imi Cikulur Kota Serang.
6) Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus dimulai sgak
awal. Data yang diperoleh kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan

dan di analisis. Laporan yang telah disusun perlu direduksi, dirangkum,

Y Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005).193.
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016). 203.
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dipilih hal-hal pokok yang berkaitan dengan tema penelitian dengan
disusun secara sistematis.

Jadi andlisis pada penelitian ini dilaksanakan dimulal dari terjun
ke obyek penelitian/lapangan, kemudian data yang diperoleh dari
informan yang terkait disusun secara sistematis agar memperoleh
gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.

7) Uji Keabsahan Data

Teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulas dilakukan
dengan cara membandingkan dan mengecek balik dergjat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh dari informan satu ke informan lainnya.

H. Sistematika Pembahasan

Dengan ini peneiti merumuskan sistematika pembahasan untuk
memperoleh gambaran yang jelas mengenai isi sistem materi skrips ini, agar
tersusun secara rapih dan rinci, maka penulis membagi kedalam 5 (lima) bab,
dalam setiap bab akan diuraikan sub babnya dengan rincian sebagai berikut:

Bab kesatu, Pendahuluan yang meiputi: Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, Kondisi Objektif MTs Daar Al-1imi Cikulur Kota Serang

yang meliputi: Letak Geografis MTs Daar Al-1lmi, Sgjarah Perkembangan dan
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Profil Madrasah/visi misi, Letak Demografis MTs Daar Al-lImi, Daftar Nama

Pendidik dan jumlah siswa, Struktur Organisasi, Letak Sosiografis MTs Daar
Al-1lmi, Fasilitas pedidikan, aktifitas MTs Daar Al-1Imi.

Bab ketiga, Kgian Teori yang meliputi: Metode Igra pembahasan
tentang: Pengertian Metode Igra, Sgjarah Metode Igra, Langkah-langkah
Pembelgjaran Metode Igra, Kelebihan dan Kekurangan Metode Igro, Penjelasan
Metode Igra Jilid 1-6. Dan pembahasan tentang Kefasihan Membaca Al-Qur’an
yang meliputi: Pengertian kefasihan membaca Al-Qur’an, indikator kefasihan
membaca Al-Qur’an. Kerangka Berfikir.

Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi: Hasll
penelitian: Implementass Metode Igra dalam kefasihan membaca Al-Qur’an
siswa, faktor pendukung dan penghambat dalam Implementasi Metode Igra
Pembahasan.

Bab kelima, Penutup yang meliputi: Simpulan dan Saran.



